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PEDOMAN WAWANCARA 

 

No. Pertanyaan Topik Pertanyaan Informan 

1. Mengapa ibu tertarik 

menjadi penganyam? 

Proses Pembentukan 

Peran Penganyam 

Topi Bambu 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

2. Sejak kapan menjadi 

penganyam? 

Proses Pembentukan 

Peran Penganyam 

Topi Bambu 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

3. Bagaimana awal mula 

keterlibatan dalam 

pekerjaan menganyam topi 

bambu? 

Proses Pembentukan 

Peran Penganyam 

Topi Bambu 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

4. Siapa yang 

memperkenalkan 

keterampilan menganyam 

topi bambu kepada Ibu? 

Proses Pembentukan 

Peran Penganyam 

Topi Bambu 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

5. Berapa orang yang terlibat 

aktivitas menganyam topi 

bambu, siapa saja, umur dan 

alamat? 

Proses Pembentukan 

Peran Penganyam 

Topi Bambu 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

6. Bagaimana interaksi Ibu 

dengan sesama penganyam 

topi bambu dalam 

keseharian? 

Proses Pembentukan 

Peran Penganyam 

Topi Bambu 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

 

7. Bagaimana penganyam di 

sini dapat dikatakan mahir 

atau belum mahir? 

Ukurannya apa? 

Proses Pembentukan 

Peran Penganyam 

Topi Bambu 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

8. Menurut Ibu mengapa 

pekerjaan menganyam 

kebanyakan dilakukan oleh 

perempuan dibandingkan 

laki-laki? 

Proses Pembentukan 

Peran Penganyam 

Topi Bambu 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

9. Apakah ada syarat khusus 

untuk menjadi penganyam? 

Proses Pembentukan 

Peran Penganyam 

Topi Bambu 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 
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10. Apakah ada pembagian 

tugas tertentu antara 

Perempuan dan laki-laki 

dalam proses produksi topi 

bambu? 

Proses Pembentukan 

Peran Penganyam 

Topi Bambu 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

11. Apakah pekerjaan ini 

diwariskan secara turun-

temurun? Jika iya, 

bagaimana prosesnya? 

Proses Pembentukan 

Peran Penganyam 

Topi Bambu 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

12. Apakah ada peran dari 

keluarga dalam aktivitas 

menganyam topi bambu? 

Proses Pembentukan 

Peran Penganyam 

Topi Bambu 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

13. Bagaimana cara pembagian 

waktu antara pekerjaan 

rumah tangga dengan 

aktivitas pekerjaan 

menganyam topi bambu 

atau jika ada aktivitas 

pekerjaan lainnya? 

Kontribusi dalam 

Rumah Tangga 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

14. Berapa jumlah topi yang 

dihasilkan dalam 

sehari/seminggu/sebulan? 

Kontribusi dalam 

Rumah Tangga 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

15. Berapa rata-rata yang 

diperoleh dari menganyam 

topi bambu? 

Kontribusi dalam 

Rumah Tangga 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

16. Berapa penghasilan total 

dalam sebulan? Berapa 

biaya-biaya/pengeluaran 

yang dihasilkan dalam 

sebulan  

Kontribusi dalam 

Rumah Tangga 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

17. Apakah hasil dari pekerjaan 

ini cukup untuk membantu 

memenuhi kebutuhan 

rumah tangga?  

Kontribusi dalam 

Rumah Tangga 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

18. Uang dari hasil menganyam 

digunakan untuk apa saja? 

Jika tidak cukup 

bagaimana? 

Kontribusi dalam 

Rumah Tangga 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 
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19. Dalam rumah tangga 

apakah penghasilan dari 

menganyam digunakan 

sendiri atau dikelola 

bersama dengan suami? 

Kontribusi dalam 

Rumah Tangga 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

20. Apakah ada hambatan 

ekonomi yang dialami 

dalam pekerjaan ini? Jika 

iya bagaimana cara 

mengatasinya? 

Kontribusi dalam 

Rumah Tangga 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

21. Apakah ibu merasa 

pekeraan menganyam 

memberikan kebebasan 

finansial atau kemandirian 

ekonomi? 

Aspek Gender dan 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

22. Bagaimana peran laki-laki 

dalam industry 

penganyaman topi bambu? 

Apakah ada perbedaan 

dalam hal kesempatan atau 

upah? 

Aspek Gender dan 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

23. Apakah Ibu pernah 

mengalami diskriminasi 

atau kesulitan tertentu 

karena pekerjaan ini 

dilakukan oleh perempuan? 

Aspek Gender dan 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

24. Apakah ada dukungan dari 

pemerintah, organisasi, atau 

komunitas dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan perempuan 

penganyam? 

Aspek Gender dan 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

25. Bagaimana peran 

komunitas atau Lembaga 

dalam memberikan 

pelatihan? Program apa 

saja? Apakah rutin diadakan 

pembinaan? 

Aspek Gender dan 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 
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26. Apakah ada perkumpulan 

ibu-ibu penganyam di desa 

? Berapa jumlah anggota? 

Ada susunan pengurusnya? 

Kegiatannya apa saja? 

Aspek Gender dan 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

27. Seberapa berpengaruh 

adanya kehadiran 

komunitas topi bambu? 

Bagaimana komunitas 

memberikan 

dukungan/support system 

terhadap para penganyam 

Perempuan? 

Aspek Gender dan 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

28. Menurut Ibu, bagaimana 

pekerjaan ini dapat 

meningkatkan posisi 

Perempuan dalam 

Masyarakat? 

Aspek Gender dan 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

29. Apa harapan Ibu terhadap 

masa depan pekerjaan 

menganyam? Apakah ada 

peluang untuk berkembang 

atau berinovasi? 

Aspek Gender dan 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

30. Adakah peran khusus para 

penganyam terutama dalam 

mewariskan keterampilan 

menganyam ini kepada 

Perempuan generasi muda? 

Aspek Gender dan 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

31. Apakah Ibu merasakan ada 

perbedaan signifikan 

setelah menjadi penganyam 

topi bambu? (segi 

sosial/ekonomi, 

keterampilan/skill, dsb.) 

Aspek Gender dan 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Perempuan 

Penganyam Topi 

Bambu 

32. Bagaimana pembagian 

tugas dalam keluarga, baik 

dalam urusan domestic 

maupun 

publik/pekerjaan/ekonomi? 

Keterlibatan 

Perempuan di sektor 

ekonomi  

Pasangan/suami dari 

penganyam 
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33. Bagaimana anda melihat 

peran Perempuan dalam 

keluarga, khususnya yang 

bekerja sebagai penganyam 

topi bambu 

Keterlibatan 

Perempuan di sektor 

ekonomi 

Pasangan/suami dari 

penganyam 

34. Sejauh mana kontribusi 

penghasilan dari 

menganyam topi bambu 

dalam memenuhi 

kebutuhan rumah tangga? 

Keterlibatan 

Perempuan di sektor 

ekonomi 

Pasangan/suami dari 

penganyam 

35. Apakah anda merasa ada 

perubahan dalam 

kesejahteraan keluarga 

sejak istri bekerja sebagai 

penganyam? Jika iya, 

bagaimana bentuk 

perubahannya? 

Keterlibatan 

Perempuan di sektor 

ekonomi 

Pasangan/suami dan 

anak dari 

penganyam 

36. Bagaimana pandangan 

orang sekitar terhadap 

Perempuan yang bekerja 

sebagai penganyam topi 

bambu? 

Dampak sosial & 

budaya di 

lingkungan sekitar 

Pasangan/suami dan 

anak dari 

penganyam 

37. Apakah ada tantangan atau 

hambatan sosial yang 

dihadapi Perempuan 

penganyam dalam 

menjalankan pekerjaannya? 

Dampak sosial & 

budaya di 

lingkungan sekitar 

Pasangan/suami, 

anak, penganyam 

laki-laki 

38. Bagaimana keterlibatan 

anggota keluarga dalam 

mendukung pekerjaan 

menganyam? 

Dampak sosial & 

budaya di 

lingkungan sekitar 

Pasangan/suami  

39. Apakah pekerjaan 

menganyam ini memiliki 

prospek untuk terus 

berkembang? 

Dampak sosial & 

budaya di 

lingkungan sekitar 

Pasangan/suami 

40. Apakah pekerjaan 

menganyam dapat dijadikan 

harapan untuk menambah 

sumber pendapatan di desa 

ini? 

Dampak sosial & 

budaya di 

lingkungan sekitar 

Pasangan/suami 
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41. Apa saja program atau 

kebijakan yang telah 

diterapkan oleh dinas untuk 

mendukung UMKM di 

bidang kerajinan anyaman 

bambu? 

Kebijakan dan 

Program untuk  

UMKM anyaman 

bambu 

Dinas Koperasi dan 

UMKM 

Kab.Tangerang 

42. Apakah ada program 

khusus yang ditujukan bagi 

perempuan pengrajin atau 

pelaku usaha mikro, 

khususnya di sektor 

kerajinan? 

Kebijakan dan 

Program untuk  

UMKM anyaman 

bambu 

Dinas Koperasi dan 

UMKM 

Kab.Tangerang 

43. Bagaimana dinas melihat 

peran UMKM anyaman 

bambu dalam 

meningkatkan ekonomi 

rumah tangga di daerah ini? 

Kebijakan dan 

Program untuk  

UMKM anyaman 

bambu 

Dinas Koperasi dan 

UMKM 

Kab.Tangerang 

44. Apa saja tantangan yang 

dihadapi oleh UMKM 

anyaman bambu di 

Kabupaten Tangerang? 

Tantangan dan 

Hambatan 

Dinas Koperasi dan 

UMKM 

Kab.Tangerang 

45. Bagaimana dinas 

membantu UMKM 

menghadapi kendala seperti 

permodalan, pemasaran, 

atau inovasi produk? 

Tantangan dan 

Hambatan 

Dinas Koperasi dan 

UMKM 

Kab.Tangerang 

46. Apakah ada regulasi atau 

kebijakan yang justru 

menjadi kendala bagi 

pelaku UMKM di sektor 

ini? 

Tantangan dan 

Hambatan 

Dinas Koperasi dan 

UMKM 

Kab.Tangerang 

47. Bagaimana dinas 

mendukung pemberdayaan 

perempuan dalam sektor 

UMKM anyaman bambu? 

Pemberdayaan dan 

Pengembangan 

Dinas Koperasi dan 

UMKM 

Kab.Tangerang 

48. Apakah ada pelatihan atau 

pendampingan yang 

diberikan kepada 

perempuan penganyam agar 

Pemberdayaan dan 

Pengembangan 

Dinas Koperasi dan 

UMKM 

Kab.Tangerang 
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dapat lebih berkembang 

dalam usahanya? 

49. Bagaimana dinas melihat 

potensi digitalisasi dan 

pemasaran online bagi 

produk anyaman bambu? 

Pemberdayaan dan 

Pengembangan 

Dinas Koperasi dan 

UMKM 

Kab.Tangerang 

50. Bagaimana prospek industri 

anyaman bambu di 

Kabupaten Tangerang ke 

depannya? 

Harapan dan Prospek 

UMKM Anyaman 

Bambu 

Dinas Koperasi dan 

UMKM 

Kab.Tangerang 

51. Apa harapan dinas terhadap 

peran perempuan dalam 

pengembangan industri 

anyaman bambu?  

Harapan dan Prospek 

UMKM Anyaman 

Bambu 

Dinas Koperasi dan 

UMKM 

Kab.Tangerang 

52. Apa bentuk dukungan yang 

dibutuhkan dari pihak lain 

(misalnya pemerintah pusat, 

swasta, atau akademisi) untuk 

meningkatkan keberlanjutan 

usaha anyaman bambu? 

Harapan dan Prospek 

UMKM Anyaman 

Bambu 

Dinas Koperasi dan 

UMKM 

Kab.Tangerang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


